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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN DESAIN DIDAKTIS PADA MATERI
PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN LINEAR SATU
VARIABEL TERHADAP KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung Semester

Ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025)

Oleh

SALSABILA INTAN ANGGRAINI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan desain didaktis
pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung semester ganjil tahun
pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 233 siswa, tersebar ke dalam delapan kelas.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 sebanyak 29 orang yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasi experiment. Desain yang digunakan yaitu one group
pretest-posttest, dimana pretest menggunakan nilai UTS setelah penerapan desain
didaktis konvensional atau tepat sebelum penerapan desain didaktis. Teknik analisis
data penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa berdasarkan nilai posttest setelah
penerapan desain didaktis pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel lebih tinggi dibandingkan dengan nilai UTS yang diperoleh sebelum
penerapan desain didaktis pada materi sebelum persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel. Dengan demikian, penggunaan desain didaktis pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel memberikan pengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung
pada semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025.

Kata Kunci: desain didaktis, kemampuan pemahaman konsep, persamaan linear,
pertidaksamaan linear, rancangan pembelajaran matematika.



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING DIDACTICAL DESIGN ON THE MATERIAL OF
ONE VARIABLE LINEAR EQUATIONS AND INEQUALITIES
ON STUDENT CONCEPT UNDERSTANDING
(Study on VII Grade Students of SMP Negeri 26 Bandar Lampung Odd
Semester 2024/2025)

By

SALSABILA INTAN ANGGRAINI

This study aimed to determine the effect of using didactic design on the topic of
linear equations and inequalities in one variable on students’ conceptual
understanding. The population of this study consisted of all seventh-grade students
at SMP Negeri 26 Bandar Lampung during the odd semester of the 2024/2025
academic year, totaling 233 students across eight classes. The sample used in this
study was class VII-1, consisting of 29 students selected through purposive
sampling. The research method employed was a quasi-experiment, using a one-
group pretest-posttest design. The pretest scores were represented by the midterm
(UTS) results, obtained after the implementation of conventional didactic design
and just before the application of the new didactic design. The data analysis
technique used the Wilcoxon test. The results showed a difference in students’
conceptual understanding, as indicated by a comparison between the UTS scores
before the implementation of the didactic design and the posttest scores after the
implementation of the didactic design on the topic of linear equations and
inequalities in one variable. Thus, it was concluded that the use of didactic design
in teaching linear equations and inequalities in one variable had an effect on the
conceptual understanding of seventh-grade students at SMP Negeri 26 Bandar
Lampung during the odd semester of the 2024/2025 academic year.

Keywords: didactical design, concept understanding ability, linear equation,
linear inequality, mathematics learning design.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran besar dalam pengembangan individu dan masyarakat
secara menyeluruh (Pujiharti, 2022). Melalui pendidikan, seseorang dapat
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang mendukung partisipasi
aktif dalam kehidupan bermasyarakat (Normina, 2016). Pendidikan juga
berkontribusi dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan menjadi
penggerak utama pembangunan sosial, ekonomi, dan politik (Sudarsana, 2016).
Sustainable Development Goals (SDGs) menetapkan pendidikan yang inklusif,
berkualitas, dan merata sebagai salah satu tujuan utama untuk menciptakan
masyarakat yang lebih baik (Natalia & Maulidya, 2023). Pendidikan yang
berkualitas tidak hanya memberikan peluang bagi individu untuk meraih masa
depan yang cerah, tetapi juga menjadi kunci dalam mengatasi berbagai tantangan
global seperti kemiskinan dan kesenjangan (Kusumawati, 2022). Dengan demikian,
pendidikan menjadi elemen penting dalam membangun masyarakat yang inovatif,

produktif, dan siap menghadapi tantangan masa depan (Hamdani dkk., 2022).

Menyadari betapa pentingnya pendidikan dalam pengembangan individu dan
masyarakat, maka diperlukan peningkatan mutu pendidikan (Firdianti, 2018).
Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2018), ada empat aspek utama
yang harus diperhatikan dalam meningkatkan mutu pendidikan, yaitu kebijakan,
kepemimpinan kepala sekolah, infrastruktur, dan proses pembelajaran. Salah satu
dari keempat hal tersebut, proses pembelajaran menjadi langkah yang

menyenangkan, inovatif, dan penuh kreativitas untuk membangkitkan motivasi
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anak-anak (Kemendikbud, 2018). Namun, keberhasilan proses pembelajaran sangat
bergantung pada potensi, kecakapan, dan kemampuan guru (Aziz, 2018). Oleh
karena itu, upaya untuk memaksimalkan proses pembelajaran, terutama dalam

penyampaian mata pelajaran matematika, menjadi sangat penting.

Menurut Gauss (1963), matematika adalah ratunya ilmu pengetahuan. Ungkapan
tersebut menggambarkan bahwa matematika memiliki kedudukan yang tinggi dan
sangat memengaruhi perkembangan disiplin ilmu lainnya (Zuschaiya dkk., 2021).
Menurut Sa’adah (2021), matematika bukan hanya tentang angka dan perhitungan,
tetapi juga melibatkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kemampuan analitis yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Penguasaan matematika membantu siswa memahami konsep-konsep mendasar
yang diaplikasikan dalam berbagai bidang seperti sains, teknologi, dan ekonomi
(Abas dkk., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran matematika yang efektif menjadi
kunci, karena melalui interaksi yang baik antara guru dan siswa, proses ini dapat
membangun pemahaman yang kuat (Manurung & Listiani, 2020). Dengan
demikian, proses belajar mengajar yang efektif akan memudahkan tercapainya

suatu tujuan pembelajaran matematika.

Tujuan pembelajaran matematika sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 meliputi: (1) memahami
konsep-konsep matematika secara menyeluruh; (2) menggunakan pola sebagai
dasar untuk membuat prediksi dalam penyelesaian masalah serta
menggeneralisasikannya berdasarkan data yang tersedia; (3) menerapkan penalaran
terhadap sifat-sifat matematika, melakukan manipulasi matematika untuk
menyederhanakan atau menganalisis elemen dalam penyelesaian masalah, baik
dalam konteks matematika maupun kehidupan nyata; (4) menyampaikan gagasan,
penalaran, dan bukti matematika dengan jelas menggunakan kalimat, simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas permasalahan atau situasi; (5)
memiliki sikap menghargai pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari;
(6) menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai matematika

dalam proses pembelajaran; (7) melaksanakan kegiatan motorik yang melibatkan
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penerapan pengetahuan matematika; dan (8) memanfaatkan alat peraga sederhana
atau teknologi sebagai sarana pendukung untuk berbagai aktivitas matematika
(Permendikbud, 2014). Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, kemampuan
memahami konsep matematika menjadi salah satu fondasi utama dalam
pembelajaran (Fauzi & Rohmah, 2023). Pemahaman konsep tidak hanya
memungkinkan siswa untuk menyelesaikan persoalan secara logis dan sistematis,
tetapi juga membantu mereka melihat relevansi matematika dalam kehidupan
sehari-hari (Fauziyah dkk., 2024). Selain itu, tanpa pemahaman konsep yang kuat,
siswa akan kesulitan mengembangkan kemampuan penalaran, komunikasi
matematis, serta penerapan matematika dalam berbagai konteks (Sunaisah dkk.,
2024). Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam memahami konsep tidak hanya
penting sebagai bagian dari tujuan pembelajaran, tetapi juga sebagai fondasi utama
untuk mendukung keberhasilan mereka dalam berbagai aspek matematika.

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan keterampilan dasar yang
memungkinkan siswa untuk memahami makna penting dari materi yang dipelajari,
termasuk simbol, angka, dan hubungan sebab akibat yang mendasari suatu konsep
(Murnaka & Dewi, 2018). Radiusman (2020) menjelaskan bahwa pemahaman
konsep ini mempermudah siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika,
sehingga menjadi fondasi penting dalam pembelajaran. Sukmawati (2017)
menambahkan bahwa kemampuan ini mencakup pemahaman yang benar terhadap
ide-ide matematika, baik melalui penjelasan guru maupun saat menghadapi soal-
soal matematika. Pemahaman konsep juga membantu siswa untuk menjelaskan
keterkaitan antar konsep serta menerapkannya secara efisien dalam penyelesaian
masalah (Hasanudin & Maryati, 2023). Dengan demikian, adanya kemampuan
pemahaman konsep yang baik memungkinkan siswa menguasai konsep matematika

dengan benar.

Kondisi ideal di mana siswa memiliki pemahaman konsep matematis yang baik,
sebagaimana dijelaskan sebelumnya, ternyata tidak sejalan dengan realitas yang
ada. Berdasarkan data yang tersedia, kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa di Indonesia masih belum memenuhi standar yang diharapkan. Hasil Ujian
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Nasional (UN) matematika siswa SMP/MTs di Indonesia selama empat tahun
menunjukkan bahwa rata-rata nilai berada di bawah standar nasional yaitu kurang
dari 55, sebagaimana yang disajikan pada Tabel 1.1. (Sumber: Platform
Kemendikbud)

Tabel 1. 1 Data Hasil UN Matematika SMP/MTs di Indonesia
Tahun Pelajaran

Statistik 2016 2017 2018 2019
Kategori Kurang Kurang Kurang Kurang
Rata-Rata 50,12 50,55 44,33 46,80
Terendah 2,5 2,50 5,00 7,50
Tertinggi 100,00 100,00 100,00 100,00
Standar Deviasi 20,97 18,98 18,30 16,96

Berdasarkan data tersebut, rendahnya nilai hasil ujian sering kali disebabkan oleh
kurangnya pemahaman mendalam terhadap materi yang diajarkan (Wirda dkk.,
2020). Meskipun siswa sudah menerima materi, ketidakmampuan untuk
mengaitkan konsep-konsep yang telah dipelajari dengan soal ujian dapat membuat
mereka kesulitan dalam menjawab dengan tepat Pujiharti, 2022). Melalui
pendidikan, seseorang dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang mendukung partisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat (Normina,
2016). Pendidikan juga berkontribusi dalam menciptakan sumbe. Oleh karena itu,
situasi ini menunjukkan bahwa hasil ujian yang belum mencapai standar memiliki

keterkaitan dengan kemampuan pemahaman konsep siswa yang cenderung rendah.

Kemampuan pemahaman konsep yang cenderung rendah juga dialami oleh siswa
SMP Negeri 26 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan
pada saat penelitian pendahuluan dengan kepala sekolah dan salah seorang guru
matematika kelas VI, diperoleh informasi bahwa kemampuan pemahaman konsep
siswa masih tergolong menengah ke bawah. Salah satu penyebabnya adalah siswa
sering terpaku pada soal-soal rutin, sehingga mengalami kesulitan ketika
dihadapkan pada soal non-rutin yang memerlukan pemahaman yang lebih
mendalam. Selain itu, siswa juga seringkali kesulitan dalam menghadapi soal yang

menerapkan konsep matematika dalam situasi nyata. Kemampuan pemahaman
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konsep yang cenderung rendah ini juga terlihat dari hasil tes pendahuluan dengan
soal yang disajikan memuat materi bilangan bulat.

1. Di sebuah sekolah, diselenggarakan kompetisi matematika yang ke-8 untuk
menguji kemampuan siswa dalam menyelesaikan berbagai soal. Setiap peserta
diberikan 40 soal dengan waktu terbatas dan jawaban langsung terdeteksi benar
atau salah. Setiap jawaban benar mendapatkan skor 3 poin, salah mendapat -1
poin, dan jika tidak menjawab diberi O poin. Adapun hasil sementara dari
beberapa peserta sebelum berakhirnya kompetisi disajikan dalam tabel 1.2.

Tabel 1. 2 Soal Tes Pemahaman Konsep Penelitian Pendahuluan

27 4 9
26 5 9
24 5 11
29 3 8
27 5 8

Setiap peserta memiliki target untuk mencapai skor minimal 90 poin. Setelah
kompetisi selesai, masing-masing peserta berhasil menambah 6 jawaban benar,
sedangkan sisanya salah, dan terkhusus untuk Joshua memiliki 2 soal yang
tidak terjawab. Menurutmu, siapa sajakah yang berhasil mencapai target
tersebut? Jelaskan jawabanmu!

Soal tersebut diujikan kepada siswa kelas VII-7 dan VI1I-8 dengan jumlah siswa
yang mengikuti tes sebanyak 54 orang. Sebanyak 37 siswa, atau sekitar 68,52%,
belum dapat menjawab soal dengan benar. Sebagian besar kesalahan siswa terjadi
pada tahap penerapan prosedur dan aturan pemberian poin, seperti pemberian 3
poin untuk jawaban yang benar, pengurangan 1 poin untuk jawaban yang salah, dan
pemberian 0 poin untuk jawaban yang tidak diisi. Kesalahan ini dapat dilihat jelas
pada Gambar 1.1, di mana pengelompokan dan penghitungan skor tidak sesuai
dengan data pada tabel atau dengan aturan yang telah ditetapkan. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa belum mampu mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsep yang telah dipelajari, serta belum dapat memilih prosedur yang tepat dalam
menyelesaikan masalah. Selain itu, Gambar 1.1 juga memperlihatkan bahwa siswa
kesulitan dalam menentukan skor akhir setelah perubahan kondisi, seperti
penambahan poin untuk jawaban yang benar atau soal yang tidak dijawab. Kondisi

ini mengindikasikan bahwa siswa juga belum mampu mengaplikasikan konsep
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pemecahan masalah dengan tepat. Salah satu contoh jawaban siswa dapat dilihat

pada Gambar 1.1.
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Gambar 1. 1 Contoh Jawaban Siswa yang Belum Tepat dalam Menjawab Soal

Hal tersebut mencerminkan bahwa pemahaman siswa terhadap konsep yang
diajarkan masih belum optimal. Meskipun adanya upaya untuk menerapkan konsep
yang telah dipelajari, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pemahaman mereka
terhadap konsep dasar masih kurang memadai. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di SMP Negeri 26 Bandar

Lampung masih tergolong rendah.

Permasalahan yang muncul di SMP Negeri 26 Bandar Lampung menunjukkan
bahwa salah satu penyebab kemampuan pemahaman konsep siswa tergolong cukup

rendah adalah kurangnya pembiasaan siswa dalam menghadapi pembelajaran yang
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melibatkan konsep matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari (Tarigan,
2021). Keterbatasan ini membuat siswa kurang siap saat dihadapkan pada soal-soal
yang menuntut penerapan teori matematika di dunia nyata, sehingga mengalami
kesulitan dalam memahami konsep secara mendalam (Pardosi, 2024). Kondisi ini
mengindikasikan perlunya rancangan pembelajaran yang lebih kontekstual dan
terstruktur untuk membantu siswa mengaitkan teori dengan situasi nyata yang
mereka hadapi sehari-hari (Solissa dkk., 2024).

Rancangan pembelajaran yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan tersebut dapat
dibangun dengan memperbaiki struktur konsep melalui desain didaktis. Desain
didaktis memberikan kebebasan kepada guru untuk mengatur struktur
pembelajaran, urutan materi, dan metode penyampaian yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Desain ini memungkinkan guru untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan relevan dengan memperhatikan kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami dan menerapkan konsep
matematika. Desain didaktis diharapkan dapat membantu mengatasi keterbatasan
yang ada dengan menyusun materi pembelajaran yang lebih kontekstual dan

memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam.

Irawan (2015) menunjukkan bahwa desain didaktis sering kali hanya berfokus pada
bahan ajar sebagai cara untuk mengatasi hambatan belajar siswa. Irawan (2015)
menyatakan bahwa desain didaktis merupakan rancangan pembelajaran yang
mengarahkan siswa pada pembentukan pemahaman secara utuh, tidak terfokus
pada satu konteks saja. Ardiansari dkk. (2023) juga menekankan bahwa desain
didaktis biasanya berupa rancangan tertulis seperti bahan ajar yang disusun
berdasarkan hambatan belajar yang ditemukan dalam pembelajaran matematika
sebelumnya. Meskipun desain ini efektif dalam beberapa konteks, aspek lainnya
seperti karakteristik siswa, metode penyampaian, media yang digunakan, dan
struktur konsep yang akan diajarkan juga memerlukan perhatian yang lebih

mendalam.
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Berdasarkan pemahaman tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
desain didaktis yang tidak hanya berfokus pada bahan ajar, tetapi juga
memperhatikan keseluruhan elemen pembelajaran. Desain ini mencakup
penyesuaian struktur konsep yang diajarkan, pemilihan metode yang sesuai,
penggunaan media yang relevan, serta penyampaian yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa. Desain didaktis ini difokuskan pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel, yang sering dianggap sulit oleh siswa karena
melibatkan penggunaan variabel, koefisien dan konstanta (Hidayat dkk., 2016).
Adanya penerapan desain ini, diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih
mendalam dan kontekstual, sehingga mampu meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa secara signifikan. Selain itu, berdasarkan informasi dari
guru matematika kelas V11 di SMP Negeri 26 Bandar Lampung, desain didaktis ini
juga belum pernah diterapkan sebelumnya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
akan dicari tahu apakah penggunaan desain didaktis pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel dapat memberikan pengaruh terhadap

kemampuan pemahaman konsep siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah penggunaan desain didaktis pada materi persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel berpengaruh terhadap kemampuan

pemahaman konsep siswa di SMP Negeri 26 Bandar Lampung?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan desain didaktis
pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel terhadap

kemampuan pemahaman konsep siswa di SMP Negeri 26 Bandar Lampung.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini, dapat diperkaya literatur mengenai desain didaktis

khususnya pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel,

sehingga dapat menjadi dasar teoritis dalam pengembangan rancangan desain

didaktis pada materi lainnya dengan lebih efektif.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi beberapa pihak, diantaranya:

a.

Guru dan calon guru dapat memanfaatkan informasi yang diperoleh dari
hasil penelitian ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang fokus
pada pengembangan rancangan desain didaktis, khususnya pada materi

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.

. Sekolah dapat memperoleh kontribusi dalam pengembangan pendidikan

matematika di Indonesia dengan menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai penggunaan desain pembelajaran yang inovatif.

Peneliti lain dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk
penelitian lebih lanjut mengenai desain didaktis pada materi dan

pembelajaran matematika lainnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Pemahaman Konsep

Pemahaman berasal dari kata dasar "paham”, berarti mengerti atau memahami
sesuatu dengan jelas (Ningsih, 2020). Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mendefinisikan pemahaman sebagai proses atau cara untuk memahami, yang
merujuk pada tindakan menangkap makna dari informasi yang ada (Privana dkk.,
2021). Pemahaman mencakup lebih dari sekadar mengenali atau mengingat
informasi, melainkan juga menguraikan dan menghubungkannya dengan
pengetahuan lainnya (Suhyanto & Musyrifah, 2016). Aledya (2019) menegaskan
bahwa pemahaman adalah aspek fundamental dalam proses belajar, di mana setiap
pembelajaran seharusnya difokuskan pada penanaman konsep yang dipahami,
karena pemahaman memudahkan terjadinya transfer pengetahuan. Safari dan
Nurhida (2024) juga menjelaskan bahwa dalam pembelajaran matematika,
pemahaman sangat penting untuk memahami konsep-konsep dasar seperti
bilangan, operasi, dan hubungan antar elemen matematika, termasuk pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Oleh karena itu, pemahaman
dalam pembelajaran matematika harus ditanamkan pada setiap siswa, karena tanpa
pemahaman, siswa tidak dapat mengaplikasikan prosedur, konsep, atau proses

matematika dengan efektif.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep adalah ide atau pengertian yang
diabstrakkan dari suatu peristiwa tertentu (Mandasari, 2018). VVan der Waldt (2020)

juga mengemukakan bahwa konsep merupakan ide atau pengertian abstrak yang
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terbentuk melalui pengamatan atau refleksi ternadap fenomena tertentu. Konsep
dalam matematika merujuk pada ide atau gagasan yang memungkinkan
pengelompokan objek berdasarkan ciri atau sifat tertentu, yang membedakan antara
contoh dan bukan contoh, serta mewakili suatu pola pikir atau pemahaman (Amir,
2015). Konsep dasar seperti bilangan, variabel, dan operasi matematika membentuk
dasar untuk pemahaman yang lebih kompleks tentang topik-topik lainnya, seperti
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel (Nurhida & Safari,
2024). Pemahaman terhadap konsep-konsep ini memungkinkan siswa membedakan
antara contoh dan non-contoh, serta mengaplikasikannya secara tepat. Dwijayanti
(2024) mengungkapkan bahwa adanya konsep-konsep dasar dapat memberikan
fondasi yang kuat untuk berpikir lebih lanjut, menyelesaikan masalah, dan
memperluas pemahaman mereka terhadap topik-topik matematika yang lebih

rumit.

Pemahaman konsep, menurut Thahir dan Amir (2019), adalah kemampuan untuk
memahami informasi dan mengubahnya menjadi bentuk yang lebih bermakna.
Pranata (2016) mendefinisikan pemahaman konsep sebagai suatu proses dan cara
dalam memahami ide-ide materi pembelajaran, di mana siswa tidak hanya
mengenal atau mengetahui konsep, tetapi juga mampu menyampaikan konsep
tersebut dengan cara yang lebih mudah dipahami serta dapat mengaplikasikannya.
Giawa (2022) menekankan bahwa pemahaman konsep memiliki peran penting
dalam pembelajaran matematika, karena membantu siswa dalam berpikir Kkritis
untuk memecahkan masalah matematika serta mengaplikasikan pengetahuan
tersebut dalam situasi dunia nyata. Selain itu, pentingnya pemahaman konsep juga
tercermin dalam tujuan pembelajaran matematika yang diungkapkan oleh
Depdiknas (Linuhung & Sudarman, 2016), yakni pencapaian kemampuan
pemahaman konsep matematika mencakup kemampuan untuk menjelaskan
keterkaitan antar konsep serta mengaplikasikan konsep atau algoritma dengan cara
yang fleksibel, akurat, efisien, dan tepat dalam menyelesaikan masalah. Oleh
karena itu, pemahaman konsep ini menjadi dasar yang penting bagi siswa untuk

mengembangkan keterampilan matematika mereka lebih lanjut.
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Kemampuan pemahaman konsep dapat didefinisikan secara lengkap sebagai
tingkat keterampilan seseorang dalam menangkap, menghubungkan, dan
menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam berbagai konteks
(Rohmatun & Rasyid, 2022). Kemampuan ini lebih dari sekadar mengenal istilah
atau rumus, tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami relasi antar konsep
tersebut, serta mengaplikasikannya dalam menyelesaikan masalah yang lebih
kompleks. Hal ini selaras dengan pendapat Purwanto (Mitasari & Prasetiyo, 2016),
yang menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep adalah proses kognitif
yang memungkinkan siswa tidak hanya mengingat konsep, tetapi juga dapat
menghubungkan dan menggunakannya dalam berbagai situasi. Selain itu, Sari dan
Yuniati (2018) berpendapat bahwa kemampuan pemahaman konsep adalah
kecakapan seseorang dalam berpikir, bersikap, dan bertindak, yang tercermin dalam
pemahaman terhadap definisi, karakteristik, hakikat, dan inti materi, serta
kemampuan untuk memilih dan menggunakan prosedur dengan tepat dan efisien.
Berdasarkan pandangan-pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memahami,
menghubungkan, dan mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari dalam

berbagai konteks untuk menyelesaikan masalah secara efektif dan efisien.

Adapun Indikator kemampuan pemahaman konsep sebagaimana yang dirumuskan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2014, vyaitu: (1)
mengungkapkan kembali konsep yang dipelajari; (2) mengelompokkan objek-
objek berdasarkan kriteria pembentuk konsep tersebut; (3) menganalisis sifat-sifat
konsep, (4) menerapkan konsep secara logis; (5) memberikan contoh serta non-
contoh terkait konsep; (6) mengubah konsep ke dalam bentuk representasi
matematis lainnya seperti tabel, grafik, gambar, sketsa, diagram, dan model
matematika; (7) menghubungkan konsep-konsep dalam serta luar bidang
matematika; dan (8) mengembangkan syarat perlu dan cukup suatu konsep
(Permendikbud, 2014). Sari (2017) mengemukakan beberapa indikator yang
menunjukkan pemahaman konsep, antara lain: (1) menyatakan kembali suatu
konsep; (2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan sifat-sifat tertentu; (3)

memberikan contoh dan non contoh dari suatu konsep; (4) menyajikan konsep
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dalam berbagai bentuk representasi matematis; (5) menentukan syarat yang
diperlukan atau cukup untuk suatu konsep; (6) memilih dan menggunakan prosedur
atau operasi tertentu; dan (7) menerapkan konsep atau algoritma dalam
penyelesaian masalah.

Sementara itu, Nurani dkk. (2021) mengidentifikasi indikator pemahaman konsep
matematika yang diterapkan dalam penelitiannya adalah (1) menyatakan ulang
konsep yang telah dipelajari; (2) mengklasifikasikan objek sesuai dengan sifat-sifat
tertentu; (3) menyajikan konsep melalui berbagai bentuk representasi matematis;
(4) menjelaskan keterkaitan antara konsep-konsep yang ada; dan (5)
mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. Suraji dkk. (2018) juga
mengimplementasikan beberapa indikator pemahaman konsep dalam penelitiannya
sebagai berikut: (1) mampu menyatakan ulang sebuah konsep; (2) mampu
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsepnya; (3) mampu menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika; (4) mampu memilih dan
menggunakan prosedur atau operasi tertentu; (5) mampu menerapkan konsep dalam
memecahkan suatu permasalahan. Umam dan Zulkarnaen (2022) menyebutkan
bahwa indikator pemahaman konsep yang sangat berpengaruh terhadap kesuksesan
siswa dalam menyelesaikan masalah, yaitu (1) menyatakan ulang sebuah konsep;
(2) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika; dan (3)
mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Berdasarkan
pendapat-pendapat tersebut, indikator yang dikemukakan oleh Suraji dkk. (2018)
digunakan oleh peneliti sebagai tolak ukur untuk mempertimbangkan tercapainya

kemampuan pemahaman konsep yang diraih masing-masing individu.

2. Desain Didaktis

Merujuk pada pernyataan yang disampaikan oleh Merriam-Webster Dictionary,
istilah didaktis merupakan turunan dari konsep didaktik yang secara harfiah berarti
"apt at teaching" atau cakap dalam mengajar. Istilah didaktik mulai digunakan pada
abad ke-17 untuk menggambarkan sesuatu yang bersifat mendidik atau instruktif
(Merriam-Webster, 2024). Kemudian, Supriyadi dkk. (2023) menginformasikan
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bahwa pada awal tahun 1980-an, perkembangan signifikan terjadi di Prancis dengan
munculnya teori situasi didaktis yang dipelopori oleh Guy Brousseau. Teori ini
terus berkembang hingga empat dekade terakhir, meskipun sering kali dianggap
memiliki konotasi negatif ketika metode pengajarannya dianggap terlalu sarat
instruksi dan membosankan. Selanjutnya, pada tahun 2010, Didi Suryadi mulai
memperkenalkan teori ini di Indonesia dengan mengkaji interaksi antara guru,
siswa, dan materi pelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif
(Supriyadi dkk., 2023). Dengan demikian, makna didaktik dapat dipahami sebagai
usaha guru dalam memfasilitasi interaksi siswa dengan materi pembelajaran agar
mereka dapat memahami konsep-konsep yang diajarkan dengan baik (Yunarti,
2014).

Irawan (2015) mengemukakan bahwa desain didaktis merupakan rancangan
pembelajaran berupa bahan ajar yang disusun untuk mengarahkan siswa pada
pembentukan pemahaman secara utuh, tidak terbatas hanya pada satu konteks saja.
Ardiansari dkk. (2023) juga menyatakan bahwa desain didaktis adalah rancangan
tertulis, seperti bahan ajar, yang disusun berdasarkan hambatan belajar yang
ditemui pada pembelajaran matematika sebelumnya. Senada dengan itu, Fuadiah
(2019) mendefinisikan desain didaktis sebagai rancangan yang dibuat oleh guru
sebelum mentransfer ilmunya kepada siswa, berdasarkan analisis yang
memperhatikan hambatan atau kesulitan siswa dalam belajar. Desain ini mencakup
lintasan belajar, berupa serangkaian kegiatan atau alur yang dirancang dan
disiapkan oleh guru untuk menyampaikan materi, serta dugaan atau hipotesis
mengenai reaksi siswa. Tujuan dari desain didaktis ini adalah untuk mengurangi
atau mengatasi hambatan belajar yang ada, sehingga konsep materi secara utuh
dapat dipahami oleh peserta didik (Fuadiah, 2019). Oleh karena itu, mengajar
bukanlah tugas yang mudah dan sederhana, melainkan memerlukan desain didaktis

yang dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa, guru, dan materi.

Desain didaktis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah rancangan
pembelajaran yang disusun untuk mendukung proses belajar-mengajar yang lebih

efektif dan efisien, dengan menempatkan siswa sebagai pusat dari pembelajaran.
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Desain ini berfokus pada penciptaan kondisi pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk mengonstruksi pemahaman mereka sendiri melalui berbagai aktivitas
yang dirancang secara spesifik (Setyosari, 2020). Hal ini memberikan fleksibilitas
bagi guru dalam memilih metode dan pendekatan yang paling sesuai dengan
kebutuhan siswa (Sadewa, 2022). Subjek dalam penelitian ini diketahui memiliki
karakteristik kemampuan pemahaman konsep yang berada pada kategori menengah
ke bawah, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil analisis awal pada Gambar 1.1.
Kondisi ini menjadi dasar penting dalam perancangan desain didaktis untuk
membantu siswa mengatasi hambatan belajar dan meningkatkan pemahaman

konsep matematika secara lebih efektif.

Tujuan utama desain didaktis adalah membantu siswa memahami konsep-konsep
matematika dengan jelas dan menerapkannya secara efektif dalam berbagai situasi.
Desain ini berusaha untuk membangun fondasi yang kuat bagi siswa agar mereka
mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah matematika
dengan percaya diri dan mandiri (Fatimah dkk., 2023). Selain itu, desain didaktis
ini juga bertujuan untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan hambatan belajar
yang mungkin muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
menjadikan siswa dapat lebih mudah memahami konsep yang diajarkan dan lebih
terlibat aktif dalam proses belajar mengajar (Harefa dkk., 2022). Tujuan lain dari
desain ini adalah untuk memperkuat keterampilan berpikir siswa yang sangat
penting dalam penguasaan matematika dan ilmu pengetahuan lainnya. Hal ini
dicapai melalui penggunaan berbagai media dan metode pembelajaran yang
menarik dan variatif, yang dapat merangsang minat dan motivasi belajar siswa.
Salah satu ilustrasi media pembelajaran yang dirancang secara sederhana, namun
mampu merangsang minat siswa untuk eksplorasi konsep, sebagaimana disajikan

pada Gambar 2.1. (Sumber: Dokumentasi Peneliti)
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« Amatialat demonstrasi yang telah disediakan.
« Perhatikan pola yang muncul ketika bilangan positif dan negatif dijumlahkan.

+-1=-

« Lakukan hal yang sama untuk variabel.

Y+3=5

Maka bentuk visualnya adalah sebaaai berikut.

W+ ¥ -
" Aktivitas 2 1

Masalah1

Diberikan p lan linear sebagai berikut.

Y=

Y=

1
1 1
ot =1
1 1
1
Bagaimana cara kalian (-1) agar diperoleh Y = 27
Jawab :
Masalah 2 Masalah3 Masalah 4
4Y+5=2Y+M 2Y+3=Y+5 3¥+4=Y+2

Y=

Gambar 2. 1 llustrasi LKPD Desain Didaktis
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Adapun prinsip yang mendasari desain didaktis meliputi beberapa aspek penting

yang harus diperhatikan dalam penerapannya. Pertama, prinsip fleksibilitas

mengacu pada kemampuan desain ini untuk beradaptasi dengan berbagai kondisi

dan kebutuhan siswa yang berbeda. Hal ini berarti bahwa materi pembelajaran tidak

disajikan secara kaku tetapi disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik setiap

siswa (Shofiyah, 2018). Kedua, prinsip kontekstualisasi menekankan pentingnya

menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata yang familiar bagi siswa.

Ini bertujuan untuk membuat pembelajaran lebih relevan dan meningkatkan

motivasi siswa (Qurohman dkk., 2024). Ketiga, prinsip keberlanjutan berfokus
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pada penilaian berkelanjutan yang memberikan umpan balik konstruktif kepada
siswa, membantu mereka memperbaiki pemahaman dan keterampilan secara terus-
menerus. Keempat, prinsip interaktivitas yang mendorong keterlibatan aktif siswa
melalui diskusi, kolaborasi, dan aktivitas praktis lainnya, sehingga meningkatkan

pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna.

Penerapan prinsip-prinsip ini dapat ditujukan untuk semua materi pembelajaran,
termasuk persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel sebagai salah satu
materi yang akan diteliti. Pada materi ini, guru dapat mengembangkan alur tujuan
pembelajaran yang tidak selalu mengikuti urutan konvensional. Konsep persamaan
dan  pertidaksamaan dapat digabungkan secara  bertahap  dengan
mempertimbangkan kebutuhan siswa. Pemilihan model dan metode pembelajaran
dapat disesuaikan, seperti penggunaan inkuiri terbimbing untuk siswa yang
membutuhkan arahan dan metode diskusi kelompok untuk meningkatkan
interaktivitas. Media pembelajaran dapat diterapkan sebagai penunjang
pemahaman siswa dalam memahami materi, misalnya menggunakan komik atau
permainan edukatif. Prinsip-prinsip ini memberikan guru fleksibilitas dalam
merancang pembelajaran yang efektif, mendukung siswa membangun pemahaman
konseptual yang kuat dan relevan (Setyosari, 2020; Sadewa, 2022). Berikut
disajikan alur tujuan pembelajaran yang disusun untuk materi persamaan dan

pertidaksamaan linear satu variabel pada Tabel 2.1 (Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Tabel 2. 1 Alur Tujuan Pembelajaran Desain Didaktis

. . . Alokasi
Materi Pokok Tujuan Pembelajaran Waktu (JP)
A.15 Mengidentifikasi ~ persamaan  dan 2
pertidaksamaan linear satu variabel.
A.16 Memahami cara menyelesaikan masalah 2
persamaan linear satu variabel.
Persamaan A.17 Menentukan  penyelesaian  masalah 4
Linear dan persamaan linear dan pertidaksamaan
Pertidaksamaan linear satu variabel.
Linear Satu A.18 Mengubah suatu permasalahan ke dalam 2
Variabel bentuk persamaan linear satu variabel
A.19 Menerapkan konsep persamaan linear 4
satu variabel untuk menyelesaikan
masalah dalam konteks kehidupan
sehari-hari.
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Indikator dalam penerapan desain didaktis dalam pembelajaran matematika
mencakup beberapa aspek yang mendukung proses belajar yang lebih efektif dan
efisien. Indikator pertama adalah menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas dan
memastikan tujuan tersebut dipahami oleh siswa, sehingga mereka tahu arah
pembelajaran dan bagaimana mencapai tujuan yang diharapkan (Nur & Wathon,
2018). Indikator kedua melibatkan integrasi antara tujuan, materi, dan metode
pembelajaran. Guru harus memastikan bahwa konsep-konsep yang diajarkan saling
terhubung secara logis dan membantu siswa membangun pemahaman yang lebih
mendalam (Avandra dkk., 2023). Selanjutnya, indikator ketiga berfokus pada
penerapan pembelajaran aktif melalui penggunaan media dan metode yang
bervariasi. Media seperti permainan ular tangga dan kosmik matematika digunakan
untuk mengkontekstualisasikan konsep-konsep matematika dalam situasi yang
lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa (Putra dkk., 2024). Penggunaan media
ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar dan
membantu mereka memahami konsep dengan cara yang lebih menyenangkan dan
tidak membosankan (Putra dkk., 2024). Indikator keempat adalah penilaian autentik
dan berkelanjutan, di mana guru memantau perkembangan siswa secara kontinu
dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Indikator terakhir adalah refleksi
dan evaluasi diri, di mana siswa didorong untuk menilai pemahaman mereka dan

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.

Berdasarkan uraian tersebut, desain didaktis dalam penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai suatu upaya sistematis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
rancangan yang lebih adaptif, kontekstual, dan berpusat pada kebutuhan siswa.
Desain ini berfokus pada penciptaan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan siswa, memastikan bahwa setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk berhasil dalam pembelajaran matematika. Oleh
karena itu, desain didaktis diharapkan dapat menjadi solusi untuk tantangan
pembelajaran di era modern ini, yang menuntut rancangan pembelajaran lebih

fleksibel dan inovatif.
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3. Desain Didaktis Konvensional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah "konvensional” merujuk pada
norma-norma yang sudah lazim dan berakar pada adat, kebiasaan, serta tradisi yang
berlangsung di masyarakat (Habibah, 2022). Dalam konteks pendidikan, desain
didaktis konvensional sering kali diartikan sebagai rancangan pembelajaran yang
telah lama digunakan dan mengacu pada rancangan pengajaran yang cenderung
mengikuti pola atau struktur yang sudah mapan. Desain ini melibatkan pendekatan
yang lebih formal, di mana guru menyampaikan materi sesuai urutan yang telah
ditetapkan dalam buku ajar. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa siswa
menerima informasi yang seragam dan tidak ada bagian penting dari kurikulum
yang terlewatkan (Siregar dkk., 2024). Namun, desain ini juga memiliki kelemahan
dalam hal fleksibilitas, karena guru diharapkan untuk mengikuti urutan materi

secara disiplin tanpa banyak ruang untuk improvisasi.

Desain didaktis konvensional menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran
dengan memberikan mereka landasan yang kuat untuk memahami konsep-konsep
dasar. Meskipun demikian, Fitri dkk. (2020) mengungkapkan bahwa dalam
praktiknya, siswa sering kali berperan lebih sebagai penerima informasi, yang dapat
membuat mereka terjebak dalam posisi pasif. Wiryana dan Alim (2023)
berpendapat bahwa pembelajaran yang masih didominasi oleh peran guru dapat
membatasi siswa dalam memperdalam pemahaman mereka. Oleh karena itu,
memberikan siswa lebih banyak kesempatan untuk mengeksplorasi konsep secara
mandiri dan terlibat dalam diskusi yang lebih mendalam, proses pembelajaran dapat
menjadi lebih aktif dan bervariasi. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh
Susisusanti dkk. (2022), dapat memperkaya pengalaman belajar siswa serta

membantu mereka memahami materi secara lebih komprehensif.

Adapun urutan materi dalam desain didaktis konvensional diatur dengan sangat
sistematis, mengikuti struktur yang telah dirancang dalam kurikulum atau buku teks
yang digunakan. Wardhani (2017) mengungkapkan bahwa pengajaran dimulai

dengan konsep dasar dan berkembang secara bertahap menuju konsep yang lebih
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kompleks. Umumnya, guru mengikuti urutan ini dengan memastikan bahwa setiap
langkah dalam pembelajaran tercakup dan siswa mendapatkan pemahaman yang
menyeluruh (Sulistiyo, 2019). Meski hal ini membantu menjaga keteraturan dalam
proses belajar mengajar, struktur ini juga memiliki keterbatasan. Misalnya, guru
tidak memiliki banyak ruang untuk menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa
yang mungkin berbeda dalam hal kecepatan belajar atau tingkat pemahaman
(Rahayu dkk., 2023). Sebagai ilustrasi, Tabel 2.2 menyajikan contoh urutan materi
ajar yang dirancang guru berdasarkan struktur alur materi dalam buku teks
(Sumber: Platform Kemendikbud).

Tabel 2. 2 Urutan Materi Ajar pada Desain Didaktis Konvensional
Konten Materi Tujuan Pembelajaran JP
A.9 Mendefinisikan dan memodelkan persamaan
linear satu variabel

Persamaan - “A775 " Menentukan nilai variabel persamaan linear
Linear Satu ;

Variabel satu variabel ' | 8
(PLSV) A.11 Menggunakan variabel dalam menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan persamaan
linear satu variabel

A.12 Mendefinisikan dan memodelkan
pertidaksamaan linear satu variabel

A.13 Menentukan nilai variabel pertidaksamaan

Pertidaksamaan

Linear Satu l iabel
Variabel inear satu varia el _ 8
A.14 Menggunakan variabel dalam menyelesaikan
(PtLSV) .
masalah yang berkaitan dengan

pertidaksamaan linear satu variabel

Metode pembelajaran yang dominan dalam desain ini adalah diskusi kelas yang
dipandu oleh guru, di mana siswa didorong untuk berpartisipasi aktif dalam
membahas konsep yang diajarkan dengan mengajukan pertanyaan, memberikan
pendapat, atau menjawab pertanyaan dari guru (Ridwan & Mustofa, 2023). Namun,
ketika siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi, diskusi ini sering kali
beralih menjadi penjelasan langsung dari guru, yang berperan menjelaskan konsep
secara rinci untuk membantu siswa memahami inti pembelajaran. Setelah diskusi
atau penjelasan selesai, siswa diberikan latihan soal yang bertujuan untuk
menguatkan pemahaman mereka terhadap konsep yang baru saja dipelajari, dengan
fokus pada penerapan langsung dari teori yang telah dibahas (Busyairi & Sinaga,
2015).
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Selain itu, media pembelajaran yang digunakan dalam pendekatan ini masih
terbatas pada alat-alat konvensional, seperti buku teks, papan tulis, dan alat peraga
sederhana. Penggunaan media pembelajaran modern, seperti teknologi interaktif
digital atau alat bantu visual berbasis teknologi, relatif jarang diterapkan. Hal ini
membuat peran siswa dalam proses pembelajaran cenderung lebih pasif karena
mereka hanya menerima informasi dari guru tanpa banyak kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam eksplorasi atau praktik langsung, sehingga proses
pembelajaran menjadi  kurang variatif (Jauhari, 2018). llustrasi yang
menggambarkan situasi tersebut, baik dari segi metode maupun media

pembelajaran, disajikan pada Gambar 2.2. (Sumber: Platform Kemendikbud)

Modul Ajar

INFORMASI UMUM
IDENTITAS MODUL

Penyusun H Jeri Stia Nanda

Instansi H S Negeri 82 Kota Bengkulu

Tahun Penyusunan :  Tahun 2022

Jenjang Sekolah H S0

Mata Pelajaran H Matematika

Fase / Kelas 3 B/4

Unit = Pecahan

Subunit 1 H Membandingkan Pecahan

Alokasi Waktu 2P

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada akhir fase B, Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan antar-pecahan dengan
pembilang satu (misalnya, 1/2, 1/3 , 1/4 ) dan antar-pecahan dengan penyebut yang sama
(misalnya, 2/8, 4/8, 7/8 ). Mereka dapat mengenali pecahan senilai menggunakan gambar dan
symbol matematika.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah Mempelajari bab ini dan melakukan demonstrasi siswa mampu :

¢ Membandingkan dan mengurutkan berbagai pecahan sederhana dengan menggunakan
media konkret, gambar, simbol matematika serta letaknya pada garis bilangan.

Target peserta didik

22 siswa : 18 Siswa dengan kemampuan rata-rata dan diatas rata-rata, 4 siswa dengan kemampuan
dibawah rata- rata

Kompetensi awal

Bilangan cacah llustrasi metode dan media

Model Pembelaj i i
odel Pembelajaran pembelajaran pada desain

e didaktis konvensional
Diskusi, Tanya Jawab, Latihan, Tugas

Media Pembelajaran :
Infokus, Gambar papan tulis

Direct Instruction

C. ALUR PEMBELAJARAN

1. Tujuan Pembelajaran
Siswa Membandingkan dan mengurutkan berbagai pecahan sederhana dengan berdiskusi, latihan

dan memperhatikan gambar dengan ilustrasi yang benar

Gambar 2. 2 llustrasi Metode dan Media Pembelajaran Konvensional
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Secara keseluruhan, desain didaktis konvensional memiliki keuntungan dalam
memberikan keseragaman dan keteraturan dalam proses pembelajaran. Guru dapat
mengontrol alur pembelajaran dengan baik, dan siswa mendapatkan informasi yang
sama dalam urutan yang sistematis. Namun, dengan berkembangnya tantangan dan
tuntutan dalam dunia pendidikan modern, desain ini mulai menghadapi tantangan
dalam hal fleksibilitas dan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, evaluasi dan
pengembangan lebih lanjut diperlukan agar pembelajaran dapat lebih
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa dan tantangan pembelajaran di abad ke-21.

4. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh merupakan suatu kekuatan
yang berkontribusi dalam membentuk atau mengubah sesuatu yang lain (Nur,
2016). Adapun pendapat Badudu dan Zain (2001) yang mengemukakan bahwa
pengaruh adalah 1) kekuatan yang menyebabkan terjadinya sesuatu; 2) faktor yang
dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain; dan 3) ketaatan atau
pengikutannya terhadap kekuatan atau otoritas orang lain. Selain itu, Cahyono
(2016) menjelaskan bahwa pengaruh adalah situasi di mana terdapat keterkaitan
timbal balik atau hubungan sebab-akibat antara faktor yang mempengaruhi dan
yang dipengaruhi. Berdasarkan pandangan-pandangan ini, dapat diambil
kesimpulan bahwa pengaruh merupakan kekuatan atau faktor yang dapat
menyebabkan suatu perubahan melalui hubungan timbal balik antara faktor yang

mempengaruhi dan yang dipengaruhi.

Dalam penelitian ini, penggunaan desain didaktis pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep siswa jika peningkatan kemampuan pemahaman konsep yang
menggunakan desain didaktis lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan

kemampuan pemahaman konsep yang menggunakan desain didaktis konvensional.
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B. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Kemampuan Pemahaman Konsep

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memahami,
menghubungkan, dan mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari dalam
berbagai konteks untuk menyelesaikan masalah secara efektif dan efisien.
Indikator yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep siswa, diantaranya (1) mampu menyatakan
ulang sebuah konsep; (2) mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
konsepnya; (3) mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika; (4) mampu memilih dan menggunakan prosedur atau operasi
tertentu; dan (5) mampu menerapkan konsep dalam memecahkan suatu
permasalahan.

Desain didaktis

Desain didaktis merupakan sebuah rancangan pembelajaran yang disusun
untuk mendukung proses belajar-mengajar yang lebih efektif dan efisien,
dengan menempatkan siswa sebagai pusat dari pembelajaran. Dalam penelitian
ini, desain yang disusun adalah desain didaktis yang disusun berdasarkan
hambatan belajar siswa untuk materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel. Sementara itu, desain didaktis konvensioanl yang biasanya diterapkan
oleh guru, disusun berdasarkan urutan capaian pembelajaran pada buku paket
yang digunakan di sekolah.

Pengaruh

Pengaruh adalah kekuatan atau faktor yang dapat menyebabkan suatu
perubahan melalui hubungan timbal balik antara faktor yang mempengaruhi
dan yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini, penggunaan desain didaktis pada
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dikatakan
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa jika peningkatan
kemampuan pemahaman konsep yang menggunakan desain didaktis lebih
tinggi dibandingkan dengan peningkatan kemampuan pemahaman konsep

yang menggunakan desain didaktis konvensional.
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C. Kerangka Pikir

Desain didaktis adalah suatu rancangan pembelajaran yang khusus untuk penelitian
ini dirancang sedemikian rupa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep siswa pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
Desain ini menekankan pentingnya kejelasan tujuan pembelajaran, keterpaduan
antara tujuan, materi, dan metode, penggunaan metode dan media pembelajaran
yang variatif, penekanan pada pembelajaran aktif, serta refleksi dan evaluasi. Fokus
utama dari desain ini adalah membantu siswa memahami konsep matematika secara
lebih mendalam melalui pendekatan yang lebih terstruktur dan interaktif, sehingga

siswa dapat membangun keterampilan pemahaman konsep yang kuat.

Indikator pertama desain didaktis adalah menekankan pentingnya tujuan
pembelajaran yang jelas dan dapat dipahami oleh siswa. Tujuan ini difokuskan pada
pemahaman dan penerapan konsep persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel secara komprehensif. Pada indikator ini, guru merancang tujuan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa
sehingga dapat mendorong pengembangan seluruh indikator kemampuan
pemahaman konsep siswa. Tujuan pembelajaran yang terstruktur dengan baik dapat
mendorong kemampuan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep,
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsepnya, menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematika, memilih dan menggunakan prosedur

yang tepat, serta menerapkan konsep dalam memecahkan suatu permasalahan.

Indikator kedua adalah mengintegrasikan keterpaduan antara tujuan, materi, dan
metode pembelajaran. Pada indikator ini, tujuan dan materi disusun dengan cermat
dan dipadukan dengan metode pembelajaran yang sesuai, sehingga menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Melalui perencanaan yang matang,
aktivitas pembelajaran memungkinkan siswa dapat secara aktif mengaitkan
berbagai konsep dan strategi dalam menyelesaikan masalah. Aktivitas yang
diterapkan dapat berupa diskusi kelompok hingga presentasi hasil kerja kelompok,

yang mendorong pengembangan seluruh indikator pemahaman konsep. Hal
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tersebut dapat melibatkan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep,
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsepnya, menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematika, memilih dan menggunakan prosedur

yang tepat, serta menerapkan konsep dalam memecahkan suatu permasalahan.

Indikator ketiga adalah penerapan pembelajaran aktif melalui penggunaan media
dan metode pembelajaran yang variatif. Guru memperkenalkan media seperti
permainan ular tangga dan komik matematika untuk mengkontekstualisasikan
konsep matematika dalam situasi yang menarik dan menyenangkan. Dalam
permainan ular tangga, misalnya, siswa ditantang untuk menyelesaikan soal-soal
matematika sebelum dapat melanjutkan langkah mereka. Aktivitas ini mendorong
pengembangan indikator kemampuan memilih dan menggunakan prosedur atau
langkah yang tepat, serta dapat menerapkan konsep dalam memecahkan suatu
permasalahan. Hal ini dapat memberikan penekanan pada pembelajaran aktif, yang
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dan belajar melalui eksplorasi dan

manipulasi.

Indikator keempat melibatkan penilaian autentik dan berkelanjutan yang dirancang
untuk menguji pemahaman siswa tentang persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel. Aktivitas ini dapat melibatkan pengerjaan soal-soal terapan yang
berhubungan dengan situasi nyata, di mana siswa menggunakan konsep yang telah
diajarkan untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, diskusi kelas juga dapat
menjadi bagian dari aktivitas ini, di mana siswa berkolaborasi dalam kelompok
kecil untuk mendiskusikan solusi dan strategi yang mereka gunakan. Melalui
aktivitas-aktivitas tersebut, siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk
menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
konsepnya, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika,
memilih dan menggunakan prosedur yang tepat, serta menerapkan konsep dalam

memecahkan suatu permasalahan.

Indikator terakhir, siswa melakukan refleksi dan evaluasi diri dengan dukungan dari

guru melalui sesi umpan balik. Siswa didorong untuk merenungkan proses
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pembelajaran yang telah mereka jalani, menilai pemahaman terhadap materi, dan
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Melalui refleksi ini, siswa dapat
mengidentifikasi apakah mereka telah berhasil memahami dan menyatakan ulang
konsep-konsep yang telah dipelajari, serta menyadari bagian-bagian mana yang
masih perlu diperjelas atau diperdalam. Proses ini membantu mereka dalam
mengembangkan indikator menyatakan ulang konsep dengan cara yang lebih
komprehensif, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan konsep

tersebut untuk menyelesaikan permasalahan yang lebih kompleks.

Desain didaktis ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep siswa pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel,
dengan menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan mengembangkan

rancangan pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan belajar siswa.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Seluruh siswa/i kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung tahun pelajaran
2024/2025 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum
merdeka yang telah ditetapkan.

2. Desain pembelajaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan menggunakan

desain didaktis.

E. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Hipotesis Umum
Penggunaan desain didaktis pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear

satu variabel berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa.



27

Hipotesis Khusus

Kemampuan akhir pemahaman konsep siswa setelah penerapan desain didaktis
pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel lebih tinggi
daripada kemampuan awal pemahaman konsep siswa sebelum penerapan
desain didaktis pada materi sebelum persamaan dan pertidaksamaan linear satu

variabel.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 26 Bandar Lampung pada semester ganjil
tahun pelajaran 2024/2025. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V11 yang
berjumlah 233 siswa dan terbagi menjadi 8 kelas, yaitu kelas V1I-1 hingga VII-8.
Secara keseluruhan, terdapat 3 guru mata pelajaran matematika di seluruh kelas V11
tanpa adanya kelas unggulan. Berikut data rata-rata nilai Ujian Tengah Semester
(UTS) matematika siswa pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Rata-Rata Nilai UTS Matematika Kelas VII di SMP Negeri 26 Bandar
Lampung Semeseter Ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025

. Rata-Rata

No. Nama Guru Kelas Jumlah Siswa Nilai UTS
I . VII-1 29 30,1
1. Niki Pujarwati, S.Pd., Gr. Vii2 29 6L5
VII-3 29 21,3
2. Komala Deseva, S.Pd., Gr. VII-4 30 44,2
VII-5 29 46,3
VII-6 28 49,7

3. Sarti Endayani, S.Pd. VII-7 29 65

VII-8 29 45,7

Penelitian ini melibatkan satu kelas sebagai sampel, yaitu kelas VII-1 yang terdiri
dari 29 siswa. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
beberapa pertimbangan. Guru yang bersedia bekerja sama dalam penelitian ini
hanya mengajar di dua kelas, yakni kelas VII-1 dan VII-2. Setelah dilakukan
peninjauan, diketahui bahwa karakteristik siswa di kedua kelas tersebut cukup
berbeda, baik dari segi keaktifan maupun kemampuan akademik. Berdasarkan rata-

rata nilai UTS juga, kelas VII-1 menunjukkan capaian akademik yang lebih ren-
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dah dibandingkan kelas VII-2. Oleh karena itu, kelas V1I-1 dipilih sebagai sampel

dan ditetapkan untuk menerima perlakuan menggunakan desain didaktis.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian quasi experiment design atau eksperimen semu yang
tidak sepenuhnya dapat mengontrol variabel-variabel luar yang memengaruhi
pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2015). Adapun desain penelitian yang
digunakan yaitu one group pretest-posttest design, dimana pretest menggunakan
tes kemampuan pemahaman konsep siswa setelah penerapan desain didaktis
konvensional dan hasilnya telah diperoleh dari data nilai Ujian Tengah Semester
(UTS). Menurut (Fraenkel dkk., 2012), desain penelitian berupa one group pretest-
posttest design disajikan pada tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Desain Penelitian
| 01 | X | o)}

Keterangan:
X : perlakuan dengan menggunakan desain didaktis
O: :tes kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum penerapan desain didaktis

O2 :tes kemampuan pemahaman konsep siswa setelah penerapan desain didaktis

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berfokus pada kemampuan
pemahaman konsep siswa setelah penerapan pembelajaran menggunakan desain
didaktis. Sementara itu, data sebelum penerapan desain didaktis telah diperoleh dari
hasil dokumentasi guru berupa nilai UTS. Teknik pengumpulan data yang
digunakan setelah penerapan pembelajaran menggunakan desain didaktis adalah
tes. Menurut Arifin (2016), tes merupakan teknik pengukuran yang terdiri dari
pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh
peserta didik untuk menilai aspek perilaku mereka. Tes pada penelitian ini

disesuaikan dengan indikator kemampuan pemahaman konsep dan disajikan dalam
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bentuk esai, pilihan ganda kompleks, serta menjodohkan. Sebelum dilaksanakan,

soal-soal tes telah divalidasi oleh guru mitra untuk memastikan kualitas dan

kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Tes akan diberikan di akhir pembelajaran

pada beberapa pertemuan. Tujuannya adalah untuk mengukur kemampuan

pemahaman konsep siswa setelah diterapkannya desain didaktis.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat tahapan-tahapan sebagai berikut.

1. Tahap Perencanaan

a.

Mengidentifikasi populasi penelitian dengan melakukan observasi
langsung ke sekolah yang dijadikan tempat penelitian yaitu SMP Negeri 26
Bandar Lampung.

Melakukan wawancara dengan guru bidang studi matematika perihal
pembelajaran yang diterapkan.

Menyusun proposal penelitian.

Menyusun perangkat pembelajaran beserta instrumen tes untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep siswa.

Melakukan uji validitas isi instrumen penelitian.

Melakukan uji coba instrumen penelitian

Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran.

Melakukan revisi jika diperlukan.

2. Tahap Pelaksanaan

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan desain didaktis.
Memberikan tes kemampuan pemahaman konsep setelah penerapan desain
didaktis terhadap materi yang telah diajarkan.

Mengumpulkan data akhir kemampuan pemahaman konsep siswa.
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3. Tahap Akhir
a. Mengolah serta menganalisis data yang diperoleh untuk mengevaluasi
peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa.
b. Menyusun laporan penelitian dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis data.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep siswa. Instrumen yang digunakan terdiri dari tes subjektif
berupa tes uraian, serta tes objektif yang mencakup pilihan ganda kompleks dan
menjodohkan, yang diberikan pada akhir pembelajaran. Setiap tes yang dirancang
tidak selalu mencakup seluruh indikator, namun menyesuaikan dengan materi yang
telah diajarkan serta keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran. Kisi-Kisi
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat selengkapnya pada
Lampiran B.1. Adapun pedoman penskoran untuk masing-masing tes kemampuan
pemahaman konsep setelah penerapan desain didaktis telah disusun berdasarkan
panduan dari Almubarak & Rahmat (2021) sebagai berikut:
1. Pilihan Ganda Kompleks
Tes pilihan ganda kompleks terdiri dari satu pertanyaan yang memiliki lebih
dari satu jawaban benar. Cara penskoran tes ini menggunakan penskoran tanpa
koreksi, dimana setiap butir yang dijawab benar memperoleh skor 1, namun
jika salah maka diberikan skor 0.
2. Menjodohkan
Pada tes menjodohkan, diberikan skor 1 untuk setiap item yang dijawab dengan
benar. Jika jawaban salah atau tidak sesuai dengan kunci jawaban, maka diberi
skor 0.
3. Uraian
Pedoman penskoran untuk tes uraian disusun berdasarkan kompleksitas
jawaban siswa yang disesuaikan dengan indikator kemampuan pemahaman

konsep. Penskoran disajikan dalam Tabel 3.3.
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Indikator

Respon Siswa Terhadap Soal

Skor

Tidak ada jawaban atau ada jawaban,
namun tidak relevan.

0

Mampu menyatakan ulang

Mampu menyatakan ulang sebagian
konsep dengan tepat, dan benar.

1

suatu konsep.

Mampu menyatakan ulang seluruh
konsep, namun kurang tepat.

Mampu menyatakan ulang seluruh konsep
dengan lengkap, tepat, dan benar.

Tidak ada jawaban atau ada jawaban
namun tidak relevan.

Mampu mengklasifikasikan

Mampu mengklasifikasikan  sebagian
objek berdasarkan konsepnya dengan
tepat dan benar.

objek-objek berdasarkan
konsepnya.

Mampu mengklasifikasikan seluruh objek
berdasarkan konsepnya, namun kurang
tepat.

Mampu mengklasifikasikan seluruh objek
berdasarkan konsepnya dengan tepat dan
benar.

Tidak ada jawaban atau ada jawaban
namun tidak relevan.

Mampu menyajikan konsep

Mampu menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematis dengan tepat,
namun kurang lengkap.

dalam  berbagai  bentuk
representasi matematis.

Mampu menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematis dengan lengkap,
namun kurang tepat.

Mampu menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematis dengan lengkap,
tepat dan benar.

Tidak ada jawaban atau ada jawaban
namun tidak relevan.

Mampu memilih dan

Mampu memilih dan menggunakan
prosedur atau operasi tertentu dengan
tepat, namun kurang lengkap.

menggunakan prosedur atau
operasi tertentu.

Mampu memilih  dan menggunakan
prosedur atau operasi tertentu dengan
lengkap, namun kurang tepat.

Mampu memilih dan menggunakan
prosedur atau operasi tertentu dengan
lengkap dan tepat.

Tidak ada jawaban atau ada jawaban
namun tidak relevan.
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Indikator Respon Siswa Terhadap Soal Skor

Mampu menerapkan konsep dalam
memecahkan suatu permasalahan, namun 1
kurang tepat.

Mampu menerapkan konsep Mampu menerapkan konsep dalam
dalam memecahkan suatu memecahkan suatu permasalahan dengan 2
permasalahan. tepat, namun kurang benar.

Mampu menerapkan konsep dalam
memecahkan suatu permasalahan dengan 3
tepat dan benar.

Sumber: Adaptasi dari (Mulyadi, 2016)

Dalam hal memastikan keakuratan data, tes yang digunakan dalam suatu penelitian
harus memenuhi Kkriteria valid dan reliabel serta memenuhi kriteria daya pembeda
dan tingkat kesukaran yang ditentukan (Arifin, 2017). Oleh karena itu, perlu
dilakukan uji coba untuk melihat kelayakan suatu instrumen pada setiap butir soal.

a. Validitas Tes

Validitas merupakan proses pembuktian yang berkelanjutan, mengacu pada sejauh
mana bukti dan teori mendukung interpretasi terhadap skor tes sesuai dengan tujuan
pengukuran (Sudijono, 2019). Dalam penelitian ini, validitas instrumen tes
kemampuan pemahaman konsep diuji melalui validitas ahli (expert validity) dan

validitas empirik (empirical validity), dengan tahapan berikut:
1. Validitas Ahli (Expert Validity)

Proses validasi instrumen dilakukan melalui konsultasi dengan dosen pembimbing
dan guru bidang studi sebagai penelaah atau ahli. Validitas instrumen dinilai
berdasarkan kesesuaian konten tes dengan Kisi-kisi yang telah dirancang serta
kejelasan bahasa agar mudah dipahami oleh siswa. Guru bidang studi mengevaluasi
instrumen menggunakan daftar checklist (v') untuk memastikan bahwa isi tes sesuai
dengan tujuan pembelajaran, indikator, dan Kisi-Kisi soal. Berdasarkan hasil
validasi ahli, instrumen dinyatakan valid dan siap untuk diuji coba secara empiris
pada siswa di luar sampel utama. Hasil validitas ahli secara lengkap dapat dilihat

dalam Lampiran B.6.
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2. Validitas Empirik (Empirical Validity)

Setelah memenuhi validitas ahli, instrumen diujicobakan pada siswa di luar sampel
penelitian. Data hasil uji coba dianalisis menggunakan Rasch Model dengan
bantuan software Ministep untuk mengevaluasi dua aspek kritis yaitu
unidimensionality (undimensionalitas) dan Fit Order (Kesesuaian Item-
Responden). Sumintono & Widhiarso (2014) menyatakan bahwa undimensionalitas
(unidimensionality) mengacu pada prasyarat bahwa semua butir dalam instrumen
hanya mengukur satu konstruk tunggal yaitu kemampuan pemahaman konsep. Jika
instrumen tidak undimensional, maka hasil analisis fit order tidak valid. Evaluasi
unidimensionality dilakukan dengan menganalisis raw variance explained by
measures, yang diperoleh dari bagian item: dimensionality dalam output Ministep.
Hasil pengujiannya kemudian dibandingkan dengan Kkriteria interpretasi yang
disajikan dalam Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Interpretasi Undimensionalitas

Raw Variance Explained by Measures Interpretasi
20% < RVEM < 40% Buruk
40% < RVEM < 60% Cukup
RVEM > 60% Istimewa

(Putri dkk., 2025)

Sementara itu, fit order mengacu pada kesesuaian urutan item atau respons peserta
dengan pola yang diharapkan oleh model pengukuran. Evaluasi ini penting untuk
memastikan bahwa setiap butir soal berfungsi sebagaimana mestinya dalam
mengukur kemampuan pemahaman konsep. Fit order juga membantu
mengidentifikasi butir soal yang tidak sesuai (misfit) atau responden yang
memberikan jawaban tidak konsisten (outlier). Kriteria untuk menilai kesesuaian
butir soal mengacu pada pendapat Sumintono & Widhiarso (2014), sebagaimana
disajikan dalam Tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Kriteria Kesesuaian Butir Soal

No. Output Nilai yang diterima
1.  Outfit Mean Square (MNSQ) 0,5 <MNSQ < 1,5
2. Outfit Z-Standard (ZSTD) —2,0< ZSTD < 42,0

Point Measure Correlation (PT.

3. Measure Corr)

0,4 < Pt Measure Corr < 0,85
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Hasanah dan Aini (2025) menyampaikan bahwa butir soal tes dinyatakan valid jika
memenuhi minimal satu dari tiga kriteria di atas. Apabila butir soal tidak memenuhi
semua kriteria, maka harus direvisi atau dibuang. Hasil analisis uji validitas butir

soal disajikan dalam Tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Data Hasil Analisis Uji Validitas Butir Soal
Raw Variance

No. Soal  Explained by Skor Outfit Skor Outfit Skor PT
Measures MNSQ ZSTD Measure Corr.
L 9,90 9,91 0,68
2. 0,26 —0,29 0,82
3. 0,19 —0,42 0,88
4. 67,2% 0,22 —0,37 0,86
S. 0,09 —0,69 0,04
6. 0,09 —0,69 0,94
7. 0,09 —0,69 0,94

Berdasarkan Tabel 3.6 di atas, dapat disimpulkan bahwa semua butir tes
kemampuan pemahaman konsep dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam
penelitian. Hasil uji validitas butir soal secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran
B.7.

b. Reliabilitas

Reliabilitas suatu tes merupakan ukuran sejauh mana tes tersebut dapat diandalkan
dan konsisten dalam mengukur kemampuan yang diinginkan. Dalam penelitian ini,
reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan Rasch Model dengan bantuan
perangkat lunak Ministep. Hasil analisis reliabilitas meninjau tiga aspek utama,
yaitu Cronbach’s Alpha, item reliability, dan person reliability. Nurfadillah dan
Elvia (2023) menjelaskan bahwa item reliability mengindikasikan sejauh mana
butir soal memiliki konsistensi dalam mengukur konsep yang diujikan. Sementara
itu, person reliability mencerminkan konsistensi hasil pengukuran terhadap siswa,

menunjukkan seberapa stabil respon siswa dalam menjawab butir soal.

Selain itu, perangkat lunak Ministep juga menghitung nilai Cronbach's Alpha

sebagai indikator umum reliabilitas. Nilai ini menggambarkan tingkat konsistensi
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keseluruhan antara butir soal dan respon siswa (Ismail & Isnawati, 2024). Nilai-
nilai reliabilitas dapat ditinjau melalui Summary Statistic serta dievaluasi
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sebagaimana tercantum dalam Tabel 3.7
dan Tabel 3.8.

Tabel 3. 7 Interpretasi Nilai Reliabilitas Cronbach's Alpha

Nilai Reliabilitas Cronbach’s Alpha Interpretasi
> 0,70 Reliabel
< 0,70 Tidak Reliabel

(Sudijono, 2019)

Tabel 3. 8 Interpretasi Nilai Item Reliability dan Person Reliability

Nilai Item Reliability dan Person Reliability Interpretasi
< 0,67 Sangat Buruk

0,67 < reliability < 0,80 Buruk

0,80 < reliability < 0,90 Cukup

0,90 < reliability < 0,94 Baik
> 0,94 Sangat Baik

(Sumintono & Widhiarso, 2014)

Reliabilitas dianggap tinggi jika item reliability dan person reliability memiliki
cakupan nilai yang luas serta kesalahan pengukuran (error) yang kecil. Semakin
besar nilai reliabilitas, semakin baik kemampuan instrumen dalam mengukur
kemampuan siswa secara konsisten (Aziz, 2015). Hasil analisis uji reliabilitas

menggunakan Rasch Model disajikan dalam Tabel 3.9.

Tabel 3. 9 Data Hasil Analisis Uji Reliabilitas

Reliabilitas Nilai Reliabilitas
Person 0,84
Item 0,81
Cronbach’s Alpha 0,95

Hasil analisis dalam Tabel 3.9 menunjukkan bahwa butir soal dan peserta didik
memiliki kesesuaian, sehingga instrumen tes dapat dianggap layak dan konsisten
untuk mengumpulkan data penelitian. Hasil analisis uji reliabilitas selengkapnya

dapat dilihat dalam Lampiran B.8.
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c. DayaPembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu butir soal untuk dapat
membedakan siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda (Fatimah & Alfath,
2019). Hal ini menunjukkan seberapa efektif sebuah soal membedakan siswa yang
memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah
dalam menjawab soal tersebut. Daya pembeda butir soal tes diurutkan dari siswa
yang mendapatkan nilai tertinggi hingga terendah. Kurniawati (2019)
mengemukakan bahwa setelah data diurutkan, peserta tes dibagi menjadi dua
kelompok yang sama besar, yaitu 50% dengan nilai tertinggi dan 50% dengan nilai
terendah. Sementara itu, menurut Arif (2016), metode pembagian kelompok yang
lebih stabil dan sensitif adalah dengan mengambil 27% siswa dari kelompok atas
dan 27% dari kelompok bawah. Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks
daya pembeda menyesuaikan pendapat Suherman (Lovisia, 2018) sebagai berikut:

JB4 —JBg
DP =—"——
JSa

Keterangan:

DP  :indeks daya pembeda

JB,  :rearata skor kelompok atas
JBg  :rerata skor kelompok bawah

JS4  :skor maksimum butir soal

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda disampaikan oleh Sudijono (2019)

sebagaimana disajikan dalam Tabel 3.10.

Tabel 3. 10 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
—1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk
0,00 < DP < 0,20 Buruk
0,20 < DP < 0,40 Cukup
040 < DP < 0,70 Baik

0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik
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Berdasarkan hasil analisis daya pembeda terhadap tujuh butir soal, diperoleh indeks
daya pembeda dalam kisaran antara 0,5 hingga 1,0. Nilai ini menunjukkan bahwa
butir soal memiliki daya pembeda yang baik dan sangat baik, sehingga layak
digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil perhitungan daya pembeda secara
lengkap dapat dilihat pada Lampiran B.9.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran menyatakan sejauh mana sebuah butir soal tergolong mudah
atau sulit bagi siswa (Annisak & Pathoni, 2017). Semakin tinggi persentase siswa
yang menjawab soal dengan benar, semakin mudah soal tersebut. Sebaliknya,
semakin rendah persentasenya, semakin sulit soal tersebut (Setiyawan & Wijayanti,
2020). Tingkat kesukaran butir soal dalam penelitian ini dianalisis menggunakan
Rasch Model dengan bantuan perangkat lunak Ministep. Nilai tingkat kesukaran
(item measure) ditinjau berdasarkan nilai logit yang terdapat pada kolom measure.
Ngadi (2023) menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai logit, semakin sulit butir soal
tersebut, sementara nilai logit yang rendah menunjukkan soal yang lebih mudah.
Kriteria pengelompokan soal berdasarkan tingkat kesulitannya secara umum

disajikan sesuai pendapat Sumintono & Widhiarso (2014) pada Tabel 3.11.

Tabel 3. 11 Interpretasi Tingkat Kesukaran (Item Measure)

Nilai Logit Interpretasi

ME > +1SD Sukar
—1SD < ME < +1S8D Sedang

ME < —1S5D Mudah

Kategori tingkat kesukaran bersifat dinamis dan bergantung pada distribusi data
yang diperoleh. Jika standar deviasi (SD) yang dihasilkan cukup besar, rentang
kategori "sedang" menjadi lebih luas, mencerminkan variasi tingkat kesukaran soal.
Sebaliknya, jika SD lebih kecil, rentang kategori "sedang" lebih sempit. Pendekatan
ini memungkinkan analisis tingkat kesukaran yang lebih kontekstual dan relevan

dengan karakteristik data penelitian.
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Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir soal, diperoleh standar deviasi
(SD) sebesar 2,74 dan nilai rata-rata (Mean) sebesar 0,00. Pengelompokan butir
soal berdasarkan tingkat kesukarannya dilakukan dengan menjumlahkan nilai rata-
rata dan standar deviasi, menghasilkan batas kategorisasi sebagaimana ditunjukkan

dalam Tabel 3.12 beserta hasil analisisnya.

Tabel 3. 12 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal

No. Soal Kriteria Measure (ME)  Standar Deviasi (SD)
1 ME < =2,74 —3,90 2,74
2 —-2,74 < ME < 2,74 —2,70 2,74
3 —-2,74 < ME < 2,74 —0,34 2,74
4 2,74 < ME < 2,74 —0,34 2,74
5 2,74 < ME < 2,74 —0,34 2,74
6 ME > 2,74 3,28 2,74
7 ME > 2,74 4,35 2,74

Berdasarkan Tabel 3.12, distribusi tingkat kesukaran soal menunjukkan bahwa
instrumen tes kemampuan pemahaman konsep memiliki variasi tingkat kesukaran

yang seimbang, sehingga dapat digunakan secara efektif dalam penelitian.

Setelah diakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran butir soal tes kemampuan pemahaman konsep siswa diperoleh

rekapitulasi hasil tes uji coba sebagaimana Tabel 3.13.

Tabel 3. 13 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

Soal | Validitas | Reliabilitas Daya Pembeda Kngkat Keputusan
esukaran
1 Sangat Baik Mudah
2 Baik Sedang
3 Sangat Baik Sedang
4 Valid Reliabel Sangat Baik Sedang Digunakan
5 Sangat Baik Sedang
6 Sangat Baik Sukar
7 Sangat Baik Sukar




40

F. Teknik Analisis Data

1.

Uji Prasyarat

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat terhadap data skor tes

sebelum penerapan desain didaktis (nilai UTS) dan data skor tes setelah penerapan

desain didaktis (nilai Posttest) terhadap kemampuan pemahaman konsep. Uji

prasyarat ini meliputi uji normalitas untuk mengevaluasi apakah data berdistribusi

normal. Jika data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas

untuk melihat kesamaan varians antar kelompok. Sementara itu, jika hasil uji

normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, maka uji

homogenitas tidak diperlukan, dan analisis akan dilakukan menggunakan uji

statistik nonparametrik. Pengujian dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS

Statistics untuk memastikan hasil yang akurat dan sesuai dengan karakteristik data.

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah data sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji ini diterapkan pada data skor
tes sebelum penerapan desain didaktis (nilai UTS) dan data skor tes setelah
penerapan desain didaktis (nilai Posttest) terhadap kemampuan pemahaman
konsep. Hipotesis yang diuji dirumuskan sebagai berikut.

H, :skor tes sebelum penerapan desain didaktis (nilai UTS) dengan skor tes
setelah penerapan desain didaktis (nilai Posttest) berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

H, :skor tes sebelum penerapan desain didaktis (nilai UTS) dengan skor tes
setelah penerapan desain didaktis (nilai Posttest) berasal dari populasi

yang tidak berdistribusi normal.

Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah a« = 0,05.
Kriteria pengujian berdasarkan hasil analisis menggunakan IBM SPSS
Statistics adalah terima H, jika sig.> 0,05. Dalam hal lainnya H, ditolak.

Hasil analisis uji normalitas yang telah dilakukan disajikan pada Tabel 3.13.
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Tabel 3.14 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas
Parameter Data Nilai UTS Data Nilai Posttest
Sig. Shapiro Wilk 0,001 0,024

Berdasarkan Tabel 3.13, diperoleh nilai sig. < 0,05, sehingga H,, ditolak. Hal
tersebut menunjukkan bahwa data keseluruhan berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis statistik selanjutnya
menggunakan metode nonparametrik. Hasil perhitungan lengkap uji normalitas
dapat dilihat pada Lampiran C.4.

2. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap data kemampuan pemahaman konsep
siswa, diketahui bahwa data tidak berdistribusi normal. Analisis statistik
selanjutnya dilakukan dengan menggunakan uji nonparametrik yaitu uji Wilcoxon
dengan hipotesis sebagai berikut:

H, : Me; = Me, (tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa
yang diperoleh dari hasil data antara nilai UTS sebelum
penerapan desain didaktis pada materi sebelum persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel dengan nilai posttest setelah
penerapan desain didaktis pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel).

H, : Me, #+ Me, (terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa yang
diperoleh dari hasil data antara nilai UTS sebelum penerapan
desain didaktis pada materi sebelum persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel dengan nilai posttest setelah
penerapan desain didaktis pada materi persamaan dan

pertidaksamaan linear satu variabel).

Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah « = 0,05. Kriteria
pengujian berdasarkan hasil analisis menggunakan IBM SPSS Statistics adalah
terima H, jika sig.(2 — tailed) > 0,05. Dalam hal lainnya H, ditolak. Hasil

analisis uji Wilcoxon yang telah dilakukan disajikan pada Lampiran C.5.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep siswa yang diperoleh dari hasil data antara nilai
UTS sebelum penerapan desain didaktis pada materi sebelum persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel dengan nilai posttest setelah penerapan desain
didaktis pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Hal ini
terlihat dari adanya capaian hasil belajar peserta didik yang lebih tinggi setelah
diterapkannya desain didaktis daripada hasil belajar peserta didik sebelum
diterapkannya desain didaktis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan desain didaktis pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep
siswa kelas VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung pada semester ganjil tahun
pelajaran 2024/2025.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, beberapa saran yang dapat diberikan:

1. Kepada para guru yang sebagian besar masih menggunakan pembelajaran
konvensional disarankan untuk mulai mempertimbangkan penerapan desain
pembelajaran yang mendorong Kketerlibatan aktif siswa dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna.

2. Kepada para peneliti lainnya yang ingin mengembangkan studi lanjutan,

disarankan untuk melakukan pengenalan media pembelajaran sejak awal agar
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siswa memiliki waktu beradaptasi dengan media yang digunakan saat
penelitian. Mengingat Kkarakteristik siswa dengan kemampuan rendah,
memerlukan perhatian khusus untuk adaptasi terhadap pola pembelajaran baru.
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